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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu 

Tahun 2023 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di 

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan 

Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024. 

Realisasi Pendapatan dari Penerimaan Negara Bukan Pajak adalah sebesar 

Rp71.473.025,00 atau 0 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp0,00. 

Realisasi Belanja Negara pada Tahun 2024 adalah sebesar 

Rp39.601.625.810,00 atau mencapai 94 persen dari alokasi anggaran 

sebesar Rp42.138.266.000,00. 

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran yang berakhir 31 Desember 2024 dan 

2023 dapat disajikan sebagai berikut (dalam Rupiah): 

Uraian 
31 Desember 2024 31 Desember 2023 

Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

PNBP 0 71.473.025 34.000.000 53.133.000 

Belanja 42.138.266.000 39.601.625.810 3.730.617.000 3.726.118.835 

 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas  pada 31 Desember 2024. Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat 

dan disajikan sebesar Rp89.171.154.070,00 yang terdiri dari: Aset Lancar 

sebesar Rp60.901.678.006,00; Aset Tetap (neto) sebesar 

Rp26.398.448.593,00; dan Aset Lainnya (neto) sebesar 

Rp1.871.027.471,00. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar 

Rp569.122.527,00 dan Rp91.497.913.499,00. 
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Ringkasan Neraca per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 dapat 

disajikan sebagai berikut (dalam Rupiah): 

Uraian 
Tanggal Neraca Kenaikan (Penurunan) 

31 Desember 2024 31 Desember 2023 Rp % 

Aset     

Aset Lancar 60.901.678.006 60.900.280.006 1.398.000 0 

Aset Tetap 26.398.448.593 18.967.049.028 10.327.281.521 54.45 

Aset Lainnya 1.871.027.471 1.164.089.484 706.937.987 60.73 

Jumlah Aset 89.171.154.070 81.031.418.518 11.035.617.508 13.62 

Kewajiban     

Kewajiban Jangka 

Pendek 
569.122.527 0 569.122.527 0 

Ekuitas     

Ekuitas 88.602.031.543 81.031.418.518 10.466.494.981 12.92 

Jumlah Kewajiban dan 
Ekuitas 

89.171.154.070 81.031.418.518 11.035.617.508 13.62 

 

3. LAPORAN OPERASIONAL  

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non-operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp70.583.025,00, 

sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar 

32.147.158.970,00 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional  

senilai Rp(32.076.575.945,00). Defisit Kegiatan Non Operasional dan Pos 

Luar Biasa masing-masing sebesar Rp890.000,00 dan sebesar Rp0,00 

sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp(32.075.685.945,00). 

Ringkasan Laporan Operasional per 31 Desember 2024 dan 2023 dapat 

disajikan sebagai berikut (dalam Rupiah): 
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Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2023 
Kenaikan (Penurunan) 

Rp % 

Kegiatan Operasional         

Pendapatan Operasional 0 0 0 0  

Penerimaan Negara Bukan 
Pajak 

70.583.025 53.133.000 17.450.025 32.842 

Beban Operasional 32.147.158.970 6.914.594.108 25.232.564.862 364.918  

Surplus (Defisit) dari Kegiatan 
Operasional 

(32.076.575.945) (6.861.461.108) (25.215.114.837) 
    

367.489  

Kegiatan Non Operasional         

Surplus (Defisit) Pelepasan Aset 
Non Lancar 

890.000 0 890.000 0  

Surplus (Defisit) dari Kegiatan 
Non Operasional Lainnya 

0 0 0         0  

Surplus (Defisit) dari Kegiatan 
Non Operasional 

0 0 0         0  

Surplus (Defisit) – LO (32.075.685.945) (6.861.461.108) (25.214.224.837) 
    

367.476  

 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas 

pada tanggal 1 Januari 2024 adalah sebesar Rp81.031.418.518,00 

dikurangi Defisit-LO sebesar Rp(32.075.685.945,00) dikurangi dengan 

koreksi-koreksi yang mengurangi ekuitas senilai Rp1.000.000,00 dan 

ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp39.645.298.970,00 sehingga 

Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2024 adalah senilai 

Rp88.602.031.543,00. 

Ringkasan Laporan Operasional per 31 Desember 2024 dapat disajikan 

sebagai berikut: 

Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2023 
Kenaikan (Penurunan) 

Rp % 

Ekuitas Awal 81.031.418.518 0 81.031.418.518 0 

Surplus (Defisit) – LO (32.075.685.945) (6.861.461.108) (25.214.224.837) 367.48 

Koreksi yang 
Menambah/Mengurangi 
Ekuitas 

1000.000 0 0 0 

Transaksi Antar Entitas 39.645.298.970 87.892.879.626 (48.247.580.656) (54.89) 

Kenaikan (Penurunan) 

Ekuitas 
7.570.613.025 81.031.418.518 (73.460.805.493) 90.66 
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Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2023 
Kenaikan (Penurunan) 

Rp % 

Ekuitas Akhir 88.602.031.543 81.031.418.518 7.570.613.025 9.34 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan 

dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan 

Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian 

informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan 

untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas 

untuk Tahun 2024 disusun dan disajikan dengan basis akrual. 
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS III BENGKULU 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE 31 DESEMBER 2024 DAN 2023 

(dalam rupiah) 

 

31 DESEMBER 2023

ANGGARAN REALISASI REALISASI

PENDAPATAN  

   Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 -                                      71,473,025                        0 53,133,000                         

                   JUMLAH PENDAPATAN -                                71,473,025                   0 53,133,000                    

BELANJA

Belanja Operasi B.2

      Belanja Pegawai B.3 -                                      -                                         -                 -                                         

      Belanja Barang B.4 26,074,053,000              25,766,816,812                 98.82          3,315,368,835                    

      Belanja Modal B.5 16,064,213,000              13,834,808,998                 86.12          410,750,000                       

         JUMLAH BELANJA  42,138,266,000          39,601,625,810             93.98       3,726,118,835               

31 DESEMBER 2024
URAIAN CATATAN

%

Realisasi

 
 

 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan  
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II. NERACA 

BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS III BENGKULU 

NERACA 

PER 31 DESEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 

(dalam rupiah) 

 

CATATAN 2024 2023

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 0                                         -                                         

Kas di Bendahara Penerimaan C.2 -                                          0                                         

Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 -                                          0                                         

Kas pada Badan Layanan Umum C.4 -                                          0                                         

Belanja Dibayar di Muka (Prepaid ) C.5 -                                          0                                         

Piutang Bukan Pajak C.6 -                                          -                                         

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar C.7 -                                          -                                         

Persediaan C.8 60,901,678,006                  60,900,280,006                  

Jumlah Aset Lancar 60,901,678,006                  60,900,280,006                  

Tanah C.9 3,217,865,139                    3,217,865,139                    

Peralatan dan Mesin C.10 85,725,572,386                  71,890,763,388                  

Gedung dan Bangunan C.11 2,298,477,185                    2,100,237,185                    

Jalan Irigasi dan Jaringan C.12 3,497,133,000                    3,497,133,000                    

Aset Tetap Lainnya C.13 348,941,000                       348,941,000                       

Konstruksi Dalam Pengerjaan C.14 -                                          -                                         

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.15 (68,689,540,117)                 (62,087,890,684)                 

Jumlah Aset Tetap 26,398,448,593                  18,967,049,028                  

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud C.16 1,154,555,000                    1,154,555,000                    

Aset Tak Berwujud dalam Pengerjaan C.17 0                                         -                                         

Aset Lain-Lain C.18 173,859,163                       1,005,404,163                    

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.19 (173,859,163)                      (995,869,679)                      

Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.20 716,472,471                       

Jumlah Aset Lainnya 1,871,027,471                    1,164,089,484                    

JUMLAH ASET 89,171,154,070             81,031,418,518             

Utang kepada Pihak Ketiga C.21 569,122,527                       -                                         

Utang Yang Belum Ditagihkan C.22 -                                          

Uang Muka dari KPPN C.23 0                                         -                                         

Utang Jangka Pendek Lainnya C.24

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 569,122,527                       -                                         

569,122,527                  -                                   

Ekuitas C.25 88,602,031,543                  81,031,418,518                  

JUMLAH EKUITAS 88,602,031,543                  81,031,418,518                  

89,171,154,070             81,031,418,518             

-                                    

URAIAN

KEWAJIBAN

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

ASET

ASET TETAP

ASET LANCAR

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS

 
 

 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Laporan Keuangan   
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III. LAPORAN OPERASIONAL 
 

BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS III BENGKULU 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2024 DAN 2023 

(dalam rupiah) 

 

CATATAN 2024 2023

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 70,583,025                            53,133,000                            

70,583,025                           53,133,000                           

Beban Pegawai D.2 -                                             -                                             

Beban Persediaan D.3 34,034,500                            -                                             

Beban Barang dan Jasa D.4 20,256,764,617                     1,727,644,255                       

Beban Pemeliharaan D.5 1,148,983,164                       345,764,000                          

Beban Perjalanan Dinas D.6 4,180,294,587                       1,241,960,580                       

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 -                                             -                                             

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 6,527,082,102                       3,599,225,273                       

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 0                                            0                                            

32,147,158,970                   6,914,594,108                      

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (32,076,575,945)                  (6,861,461,108)                     

D.10

Pendapatan Pelepasan Aset Nonlancar 890,000                                 -                                             

Beban Pelepasan Aset Non Lancar -                                             -                                             

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya -                                             -                                             

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya -                                             -                                             

SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 890,000                                 -                                             

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA
(32,075,685,945)                  (6,861,461,108)                     

D.11 0                                            0                                            

SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA 0                                            0                                            

SURPLUS/DEFISIT LO (32,075,685,945)                  (6,861,461,108)                     

URAIAN

BEBAN

JUMLAH BEBAN

KEGIATAN NON OPERASIONAL

POS LUAR BIASA

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN  

 
 
 
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Laporan Keuangan   
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
 

BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS III BENGKULU 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2024 DAN 2023 

(dalam rupiah) 

 

URAIAN CATATAN 31 DESEMBER 2024 31 DESEMBER 2023

EKUITAS AWAL E.1 81,031,418,518              0                                   

Surplus/Defisit - LO E.2 (32,075,685,945)                  (6,861,461,108)                    

Koreksi Yang Menambah/ Mengurangi Ekuitas E.3 1,000,000                      0                                   

Dampak Kumulatif Perubahan 

Kebijakan/Kesalahan Mendasar
E.3.1 0                                          0                                          

Penyesuaian Nilai Aset E.3.2 0                                          0                                          

Koreksi Nilai Persediaan E.3.3 0                                          0                                          

Koreksi atas Reklasifikasi E.3.4 0                                          0                                          

Selisih Revaluasi Aset E.3.5 0                                          0                                          

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E.3.6 1,000,000                            0                                          

Koreksi Lain-Lain E.3.7 0                                          0                                          

Transaksi Antar Entitas E.4 39,645,298,970              87,892,879,626              

Kenaikan/Penurunan Ekuitas 7,570,613,025                     81,031,418,518                   

EKUITAS AKHIR E.5 88,602,031,543              81,031,418,518              
 

 

 
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Laporan Keuangan   
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara; 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara; 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 

2020; 

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 

tentang Penatausahaan Barang Milik Negara; 

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021 tentang 

Pelaksanaan Sistem SAKTI; 

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.05/2022 tentang 

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat; 

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 

tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi; 

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 21 Tahun 2016 

tentang Sistem dan Prosedur Akuntansi serta Pelaporan 

Keuangan Berbasis Akrual di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan; 

12. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 22 Tahun 2016 

tentang Kebijakan Akuntansi di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan; 
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13. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 59 Tahun 2018 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengelolaan Barang Milik Negara 

di lingkungan Kementerian Perhubungan; 

14. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2022 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan; 

15. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 

SK.3429/KU.202/DRJD/2018 tentang Tata Cara Penerimaan, 

Penyetoran, Penggunaan dan Pelaporan Penerimaan Negara 

Bukan Pajak yang berlaku pada Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat; 

16. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 

KP.5238/PL.201/DRJD/2019 tentang Pedoman Pengelolaan 

Barang Milik Negara berupa Perlengkapan Jalan di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat; 

17. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 

KP.6012/PL.201/DRJD/2020 tentang Pedoman Pengelolaan 

Barang Milik Negara yang Diserahkan kepada Masyarakat atau 

Pemerintah Daerah di lingkungan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat. 
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A.2 Profil, Tugas dan Fungsi Balai Pengelola Transportasi Darat 

Kelas III Bengkulu 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola 

Transportasi Darat, tugas Balai Pengelola Transportasi Darat adalah 

melaksanakan pengelolaan terminal tipe A, terminal barang untuk 

umum, unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, dan 

pelabuhan sungai, danau, penyeberangan, pengendalian dan 

pengawasan keselamatan sarana, prasarana, lalu lintas dan angkutan 

jalan, serta keselamatan dan keamanan pelayaran angkutan sungai, 

danau dan penyeberangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai 

Pengelola Transportasi Darat menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. pelaksanaan pengelolaan terminal tipe A, terminal barang untuk 

umum, unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, dan 

pelabuhan sungai, danau, penyeberangan; 

c. pelaksanaan pengendalian keselamatan sarana dan angkutan jalan, 

keselamatan dan keamanan pelayaran sungai, danau dan 

penyeberangan, serta melaksanakan kegiatan keperintisan; 

d. pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pengendalian lalu lintas 

jalan, sungai, danau dan penyeberangan; 

e. pelaksanaan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan, 

sungai, danau, dan penyeberangan; 

f. pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga, sumber daya 

manusia, keuangan, hokum, dan hubungan masyarakat; dan 

g. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

Struktur Organisasi Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu 

sesuai PM Nomor 6 Tahun 2023, dapat digambarkan sebagai berikut: 
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A.3 Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahunan (Audited) 2024 ini merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Balai Pengelola 

Transpotasi Darat Kelas III Bengkulu. Laporan Keuangan ini dihasilkan 

melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur 

manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, 

pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi 

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. 

Guna mewujudkan tata kelola keuangan negara yang tertib, efisien, 

ekonomis, transparan dan bertanggung jawab, proses penyusunan 

laporan pertanggungjawaban keuangan negara dilaksanakan 

menggunakan system informasi manajemen keuangan yang terintegrasi 

yang didukung dengan sistem sakti. 

Sistem SAKTI yang selanjutnya disebut SAKTI adalah sistem yang 

mengintegrasikan proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, 

serta pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan belanja negara 

pada instansi pemerintah, yang merupakan bagian dari sistem 

pengelolaan keuangan negara. Dalam proses pelaporan dan penyusunan 

BALAI PENGELOLA 
TRANSPORTASI DARAT 

SATUAN PELAYANAN KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL SATUAN PELAYANAN 

SATUAN PELAYANAN 
SATUAN PELAYANAN 
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laporan keuangan serta laporan barang milik negara, SAKTI 

menggunakan Modul Persediaan, Modul Aset Tetap dan Modul 

Akuntansi dan Pelaporan. 

Laporan Keuangan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu 

Tahunan 2024 ini merupakan laporan konsolidasi dari seluruh jenjang 

struktural di bawah Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III 

Bengkulu yang meliputi wilayah serta satuan kerja yang bertanggung 

jawab atas anggaran yang diberikan. 

 

A.4 Basis Akuntansi 

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu menerapkan basis 

akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, 

dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan 

penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis 

akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya 

pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat 

kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas 

adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau 

peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 
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A.5 Dasar Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 

yang diterapkan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu 

dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan 

menggunakan nilai perolehan historis.  

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi 

atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh 

aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya 

ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang 

bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang 

rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing ditranslasi 

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

 

A.6 Kebijakan Akuntansi  

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahunan (Audited) 2024 

telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan 

akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, 

aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh 

suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan 

keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Direktorat Perhubungan Darat yang merupakan entitas pelaporan dari 

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu. Disamping itu, 

dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 

III Bengkulu adalah sebagai berikut:  
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1. Pendapatan – Laporan Realisasi Anggaran  

a) Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum 

Negara (KUN). 

b) Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat 

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

c) Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

2. Pendapatan – Laporan Operasional 

a) Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai 

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan 

dan tidak perlu dibayar kembali. 

b) Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan 

dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber 

daya ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut: 

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai 

dilaksanakan; 

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai 

dan periode waktu sewa; 

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat 

keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan. 

c) Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat 

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

d) Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

3. Belanja 

a) Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara 

yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran 

yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya 

kembali oleh pemerintah. 

b) Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.  

c) Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan 

belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran 

tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN). 
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d) Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

4. Beban 

a) Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam 

periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa 

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.  

b) Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi 

aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.   

c) Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

5. Aset 

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka 

Panjang dan Aset Lainnya. 

a) Aset Lancar 

1) Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas 

dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan 

menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca. 

2) Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga 

disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam 

bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.  

3) Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut: 

o Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

Ganti Rugi apabila telah timbul hak yang didukung dengan 

Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah 

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan 

hukum tetap; 

o Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat 

peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan 

naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara 

jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal. 

4) Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan dengan 

membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut 
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didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan 

jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. 

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut: 

Kualitas 

Piutang 
Uraian Penyisihan 

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 0.5% 

Kurang 

Lancar 

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 

Pertama tidak dilakukan pelunasan 
10% 

Diragukan 
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 

Kedua tidak dilakukan pelunasan 
50% 

Macet 

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 

Ketiga tidak dilakukan pelunasan 
100% 

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan 
Piutang Negara/DJKN 

 

5) Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan 

Perbedaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh 

tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan 

sebagai Bagian Lancar TP/TGR. 

6) Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada 

tanggal neraca dikalikan dengan: 

o harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 

o harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 

o harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh 

dengan cara lainnya. 
 

b) Aset Tetap 

1) Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga 

wajar.  

2) Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum 

kapitalisasi sebagai berikut: 

o Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan 

peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari 

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah); 

o Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama 

dengan atau lebih dari Rp25.000.000,00 (dua puluh lima juta 

rupiah); 

o Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum 

kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali 



18 
 

pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset 

tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang 

bercorak kesenian. 

3) Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional 

pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan 

jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin 

berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata 

ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir 

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. 

4) Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, 

dikeluarkan dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari 

entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang 

pengelolaan BMN/BMD. 

 

c) Penyusutan Aset Tetap 

1) Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  sehubungan  

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. 

2) Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

o Tanah; 

o Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan 

o Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang 

yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk 

dilakukan penghapusan. 

3) Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan 

setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai 

residu. 

4) Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  

metode  garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat 

disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama 

Masa Manfaat. 

5) Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KM.6/2019 tentang 

Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik 

Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah  Pusat.  Secara 

umum  tabel  masa  manfaat adalah sebagai berikut: 
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Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 
 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun 

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun 

 

d) Piutang Jangka Panjang 

a) Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/ 

dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua 

belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

b) Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai 

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat 

direalisasikan. 

 

e) Aset Lainnya 

a) Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, 

dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya 

adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh 

tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan 

pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya. 

b) Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat 

diidentifikasikan dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki 

untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau 

digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan 

intelektual. 

c) Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan 

metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB 

dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. 

d) Masa Manfaat  Aset  Tak Berwujud  ditentukan  dengan  

berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 

620/KM.6/2021 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi 

Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas  

Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat adalah 

sebagai berikut:  
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Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud 

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat 

Software Komputer 4 tahun 

Franchise 5 tahun 

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain 

Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu. 

10 tahun 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim. 
20 tahun 

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan 

Varietas Tanaman Tahunan 
25 tahun 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. II, Hak Ekonomi 

Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser 

Fonogram. 

50 tahun 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I 70 tahun 

 

e) Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari 

penggunaan operasional entitas, disajikan sebesar nilai buku 

yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 

 

f) Kewajiban 

a) Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 

ekonomi pemerintah.  

b) Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjang. 

(1) Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo 

dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, 

Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di 

Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang 

Jangka Pendek Lainnya. 

(2) Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang 

jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu 

lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. 
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c) Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung. 

 

g) Ekuitas 

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban 

dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan 

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.  
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B. PENJELASAN ATAS POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Selama periode 1 Januari 2024 s.d. 31 Desember 2024, Balai Pengelola 

Transportasi Darat Kelas III Bengkulu Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) Belanja, sebesar Rp 42.138.266.000,00 

Pagu Anggaran terlihat sebagai berikut: 

Anggaran Semula
 Anggaran Setelah 

Revisi 

 Kenaikan 

(Penurunan) 

 % 

Perubahan 

PENDAPATAN

Pendapatan PNBP 34,000,000                0                               (34,000,000)           (100.00)   

BELANJA

Belanja Pegawai 0                                     0                               0               

Belanja Barang 22,563,867,000              26,074,053,000              3,510,186,000          15.56        

Belanja Modal 17,702,747,000              16,064,213,000              (1,638,534,000)         (9.26)         

Jumlah Belanja 40,266,614,000          42,138,266,000          1,871,652,000       4.65        

Perubahan Pagu Anggaran 2024

Uraian

 

B.1 PENDAPATAN NEGARA 

Realisasi Pendapatan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III 

Bengkulu untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 

adalah sebesar Rp71.473.025,00 atau 0 persen. Realisasi Pendapatan 

di lingkungan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu, 

dihasilkan dari Penerimaan Negara Bukan Pajak atas Pengelolaan BMN 

berupa Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 

Rp890.000,00 ; Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp26.120.000,00 ; Pendapatan Jasa Perkapalan dan Kelautan sebesar 

Rp15.720.000,00 dan Pendapatan Pelayanan Pengujian Kendaraan 

Bermotor sebesar Rp28.000.000,00 serta Pendapatan Jasa Lainnya 

sebesar Rp743.025,00. 

 
B.2 BELANJA NEGARA 

Realisasi Belanja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas III Bengkulu 

untuk periode sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar 

Rp39.601.625.810,00 atau 9 persen dari anggaran belanja sebesar 

Rp42.138.266.000,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja sampai 

dengan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 
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Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja 

untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

Anggaran Realisasi

 % 

Realisasi 

Anggaran 

Realisasi
 % Naik

(Turun) 

Belanja Pegawai -                                -                                0             -                                #DIV/0!

Belanja Barang 26,074,053,000          25,766,816,812          98.82      3,315,368,835            677.19    

Belanja Modal 16,064,213,000          13,834,808,998          86.12      410,750,000               3,268.18 

Jumlah 42,138,266,000         39,601,625,810         93.98     3,726,118,835           962.81   

31 Desember 2024 31 Desember 2023

Uraian

 

Realisasi belanja sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar 93,98 

persen. Komposisi pagu anggaran dan realisasi belanja berdasarkan jenis 

belanja dapat dilihat dalan grafik berikut: 

Perbandingan Anggaran dan Realisasi Belanja 

sampai dengan 31 Desember 2024 

(dalam rupiah) 

 

 

 

 

 

Rp26,074,053,000 

Rp16,064,213,000 

Rp-

Rp25,766,816,812 

Rp13,834,808,998 

Rp-
 Rp-

 Rp5,000,000,000

 Rp10,000,000,000

 Rp15,000,000,000

 Rp20,000,000,000

 Rp25,000,000,000

 Rp30,000,000,000

 Belanja Barang  Belanja Modal Belanja Pegawai

Anggaran Realisasi
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Komposisi Realisasi Belanja Neto Menurut Jenis Belanja 

sampai dengan 31 Desember 2024 

(dalam rupiah) 

 

 

 

 

 

 

B.3 BELANJA PEGAWAI 

Tidak terdapat anggaran dan realisasi belanja pegawai selama periode 1 

Januari sampai dengan 31 Desember 2024 dikarenakan belanja pegawai 

BPTD Kelas III Bengkulu masih dibebankan pada entitas sebelumnya 

yaitu BPTD Kelas II Lampung. Belanja Pegawai adalah belanja atas 

kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada 

pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang 

dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai 

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang 

berkaitan dengan pembentukan modal.  

 

B.4 BELANJA BARANG 

Realisasi Belanja Barang sampai dengan 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp25.771.651.478,00 dan 

Rp3.315.368.835,00. 

Rincian Belanja Barang sampai dengan 31 Desember 2024 sebagai 

berikut: 

 

 

Judul Bagan
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Realisasi Belanja Barang 

sampai dengan 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

(dalam rupiah) 

31 Desember 2023

Anggaran Realisasi Realisasi

1 2 3 4 5 6

BELANJA BARANG

Belanja Barang Operasional 7,110,579,000                   7,075,051,502                   99.50        801,780,900                    782.42     

Belanja Barang Non Operasional 10,170,949,000                 10,109,361,381                 99.39        677,693,900                    1,391.73  

Belanja Barang Persediaan 51,057,000                        37,564,500                        73.57        -                                       -               

Belanja Jasa 3,261,165,000                   3,223,536,344                   98.85        248,169,455                    1,198.93  

Belanja Pemeliharaan 1,182,335,000                   1,145,843,164                   96.91        345,764,000                    231.39     

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 4,297,968,000                   4,180,294,587                   97.26        1,241,960,580                 236.59     

Belanja Perjalanan Luar Negeri -                                         -                                         -                -               

Belanja Barang BLU -                -               

Belanja Barang untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat/Pemerintah Daerah
-                -               

Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan 

kepada Masyarakat/Pemerintah Daerah
-                -               

Jumlah 26,074,053,000            25,771,651,478            98.84      3,315,368,835             677.34   

31 Desember 2024

Uraian
% Realisasi

Anggaran

% Naik

(Turun)

 

Catatan : 

Terdapat pengembalian belanja pada akun Belanja Langganan Daya dan 

Jasa Lainnya senilai Rp4.834.666,00 dikarenakan kesalahan 

pengambilan akun pada mata anggaran Belanja Langganan Daya dan 

Jasa Lainnya Terminal Tipe-A Air Sebakul yang seharusnya diambil pada 

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya Terminal Tipe-A Simpang 

Nangka. 

B.5 BELANJA MODAL 

Realisasi Belanja Modal sampai dengan 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing-masing sebesar dan Rp13.834.808.998,00 dan 

Rp410.750.000,00 
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Realisasi Belanja Modal 

yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

31 Desember 2023

Anggaran Realisasi Realisasi

1 2 3 4 5 6

BELANJA MODAL

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 16,064,213,000                 13,834,808,998                 86.12        410,750,000                    #####

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -                                         -                                         

Jumlah 16,064,213,000            13,834,808,998            86.1% 410,750,000                ######

31 Desember 2024

Uraian
% Realisasi

Anggaran

% Naik

(Turun)

  

B.5.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin sampai dengan 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp13.834.808.998,00 dan Rp410.750.000,00. Belanja modal 

peralatan dan mesin merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

pengadaan peralatan dan mesin yang digunakan untuk pelaksanaan 

kegiatan antara lain biaya pembelian, biaya pengangkutan, biaya 

instalasi serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan 

mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap digunakan.  

Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin sampai dengan 31 Desember 

2024 sebagai berikut: 

31 Desember 2023

Anggaran Realisasi Realisasi

1 2 3 4 5 6

BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 16,064,213,000                    13,834,808,998                    86.12        410,750,000                      3,268.18       

Jumlah Belanja Netto 16,064,213,000               13,834,808,998               86.12      410,750,000                 3,268.18     

31 Desember 2024

Uraian
% Realisasi

Anggaran

% Naik

(Turun)

 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebesar Rp.13.834.808.998,00 

diantaranya berupa : 
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1. Nomor Dokumen PL.107/4/69/BPTD.BKL/2024 Pengadaan 

Kendaraan Roda 4 untuk kalibrasi alat pengujian kedaraan bermotor 

dengan nilai kontrak Rp485.300.000,00 

 

2. Nomor Dokumen PL.107/9/146/BPTD.BKL/2024 Tanggal 19 Oktober 

2024 Peralatan Perkantoran dengan nilai kontrak Rp128.000.000,00 

 

3. Nomor Dokumen PL.107/7/114/BPTD.BKL/2024 Tanggal 2 

September 2024 Pengadaan Perangkat Pengolah Data Informasi UPPKB 

Padang Ulak Tanding dengan nilai kontrak Rp27.500.000,00 

 

4. Nomor Dokumen PL.107/7/113/BPTD.BKL/2024 Tanggal 2 

September 2024 Pengadaan Perangkat Pengolah Data Informasi Terminal 

Tipe A Simpang Nangka dengan nilai kontrak Rp54.000.000,00 

 

5. Nomor Dokumen PL.107/8/135/BPTD.BKL/2024 Tanggal 4 Oktober 

2024 Pengadaan Alat Kalibrasi Uji Berkala Kendaraan Bermotor dengan 

nilai kontrak Rp33.000.000,00 

 

6. Nomor Dokumen PL.107/5/91/BPTD.BKL/2024 Tanggal 12 Juli 2024 

Pengadaan Perangkat Data dan Informasi dengan nilai kontrak 

Rp649.930.000,00 

 

7. Nomor Dokumen PL.107/11/184/BPTD.BKL/2024 Tanggal 10 

Desember 2024 Belanja Barang Perlengkapan Kerja dan Mesin dengan 

nilai kontrak Rp85.844.998,00 dikurangi belanja barang Mesin 

Penghitung Uang 1 unit senilai Rp900.000,00 sehingga tercatat belanja 

modal Rp84.944.998,00 

 

8. Nomor Dokumen PL.107/10/164/BPTD.BKL/2024 Tanggal 18 

November 2024 Pengadaan Mobil Kalibrasi senilai Rp1.877.172.000,00 

9. Nomor Dokumen PL.107/10/166/BPTD.BKL/2024 Tanggal 18 

November 2024 Perangkat TIK JTO senilai Rp90.000.000,00 
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10. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Nakau – Bts. Kota Kepahiang (No. Ruas 024) SDN 40 

Bengkulu Tengah dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai 

Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

11. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Nakau – Bts. Kota Kepahiang (No. Ruas 024) SDN 1 Bengkulu 

Tengah dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai 

Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

12. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Jalan Akses Pelabuhan (Pagar Dewa – Pulau Baai No. Ruas 

015 11K) SD IT Al Hasanah Kota Bengkulu dengan realisasi per 31 

Desember 2024 senilai Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

13. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Pagar Dewa – SP. Bandara -  Betungan (No. Ruas 018 11K) 

SDN 76 Kota Bengkulu dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai 

Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

14. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Betungan – Tais (No. Ruas 018) SDN 13 Seluma dengan 

realisasi per 31 Desember 2024 senilai Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

15. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Betungan – Tais (No. Ruas 018) SDN 104 Seluma dengan 

realisasi per 31 Desember 2024 senilai Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

16. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Sp. Tiga Kayu Kunyit (Manna) – Tj. Kemuning (Nomor Ruas 

021) SD N 30 dan TK N 10 Bengkulu Selatan dengan realisasi per 31 

Desember senilai Rp270.520.000,00 atau 100% 
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17. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Maras- Sp. Kurawan (Manna) (Nomor Ruas 020) SMA N 9 

Bengkulu Selatan dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai 

Rp270.520.000,00 atau 100% 

 

18. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Tanjung Kemuning – Linau (Nomor Ruas 022) SD N 1 Kaur 

dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai Rp270.520.000,00 atau 

100% 

 

19. Nomor Dokumen PL.107/4/61/BPTD.BKL/2024 Pembangunan 

ZOSS Ruas Tanjung Kemuning -  Linau (Nomor Ruas 022) SMP N 16 Kaur 

dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai Rp270.520.000,00 atau 

100% 

 

20. Nomor Dokumen PL.107/3/46/BPTD.BKL/2024 Pengadaaan dan 

pemasangan perlengkapan jalan Bintunan – Lais berupa Marka Jalan 

Putih (uk. 3 x120mm), Rambu Lalu Lintas (75 x 75), RPPJ 120 x 240 cm, 

Rambu Chevron 90 x 75, Paku Jalan Bulat (tempered), Patok Tikung 

(deliniator) dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai 

Rp842.730.000,00 atau 100% 

 

21. Nomor Dokumen PL.107/3/48/BPTD.BKL/2024 Pengadaan dan 

pemasangan jalan Ruas Jalan Kerkap -  PS. Pedati (Sungai Hitam) berupa 

Marka Jalan Putih (uk 3 x 120mm), Patok Tikung (delineator) Pipa Besi, 

Rambu Lalu Lintas (75 x 75), Rambu Chevron 90 x 75, APJ Tenaga Surya 

Lengan Tunggal, Paku Jalan (Tempered), Lampu Peringatan Tenaga 

Surya (Warning Light) Tiang Siku dengan realisasi per 31 Desember 2024 

senilai Rp1.153.405.000,00 atau 100% 

 

22. Nomor Dokumen PL.107/3/50/BPTD.BKL/2024 Pengadaan dan 

Pemasangan perlengkapan jalan Ruas Jalan Budi Utomo (Bengkulu) – 

Jln. WR. Supratman (Bengkulu) berupa Patok Tikung (deliniator) Pipa 

Besi, Rambu Lalu Lintas, RPPJ 120 x 240 CM, Rambu Chevron 90 x 74, 
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APJ Tenaga Surya Lengan Tunggal, Paku Jalan (Tempered), Lampu 

Peringatan Tenaga Surya (Warning Light) Tiang Siku dengan realisasi per 

31 Desember 2024 senilai Rp841.735.000,00 atau 100% 

 

23. Nomor Dokumen PL.107/3/56/BPTD.BKL/2024 dan 

PL.107/3/54/BPTD.BKL/2024 Pengadaan dan pemasangan 

perlengkapan jalan Ruas Jalan Nasional Kota Bengkulu berupa APILL 

Simpang 4 Betungan, APILL Simpang 3 Bumi Ayu, Marka Jalan Putih uk 

3 x 120 cm (Thermoplastic), Rambu Lalu Lintas (75x75), RPPJ 120 x 240 

cm, Lampu Peringatan Tenaga Surya (Warniing Light) Tiang Siku dengan 

realisasi per 31 Desember 2024 senilai Rp2.152.431.000,00 atau 100% 

 

24. Nomor Dokumen PL.107/3/52/BPTD.BKL/2024 Pengadaaan dan 

pemasangan perlengkapan Jalan Ruas Jalan Nakau – Batas Kota 

Kepahiang berupa Marka Jalan (Thermoplastic) Kuning, Patok Tikung 

(deliniator) Pipa Besi, Rambu Lalu Lintas (75x75), RPPJ 120 x 240 cm, 

Rambu Chevron 90 x 75, Paku Jalan (Tempered), Pagar Pengaman Jalan 

Type 2 : Terminal End dengan realisasi per 31 Desember 2024 senilai 

Rp1.712.840.000,00 atau 100% 

 

25. Nomor Dokumen PL.107/3/42/BPTD.BKL/2024 Bantuan teknis 

perlengkapan Jalan Provinsi Bengkulu Jalan Menuju Objek Wisata 

Danau Tes Kabupaten Lebong dengan realisasi per 31 Desember 2024 

senilai Rp996.621.000,00 atau 100% 
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C. PENJELASAN ATAS POS NERACA 

Komposisi Neraca Balai Pengelola Transportasi Darat per 31 Desember 

2024 dan 2023 dapat disajikan sebagai berikut: 

Neraca 

Balai Pengelola Transporatsi Darat Kelas III Bengkulu 

Per 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

4'31 Desember 2023 3'31 Desember 2022 Jumlah

1 2 3 4

ASET

Aset Lancar 60,901,678,806                60,900,280,006                1,398,800                         

Aset Tetap 26,398,448,593                18,967,049,028                7,431,399,565                  

Aset Lainnya 1,871,027,471                  1,164,089,484                  706,937,987                     

JUMLAH ASET 89,171,154,870              81,031,418,518              8,139,736,352                

KEWAJIBAN

Kewajiban Jangka Pendek 569,122,527                   

JUMLAH KEWAJIBAN 

JANGKA PENDEK
569,122,527                   569,122,527                     

EKUITAS 88,602,031,543              -                                      88,602,031,543                

JUMLAH KEWAJIBAN DAN 

EKUITAS
89,171,154,070              -                                      89,171,154,070              

Neraca
Kenaikan

(Penurunan)Uraian

 

Saldo Aset per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp89.171.154.070,00 

yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp60.901.678.806,00; Aset Tetap 

(neto) sebesar Rp26.398.448.593,00; dan Aset Lainnya (neto) sebesar 

Rp1.871.027.471,00.  

 
C.1 Kas Di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Kas di Bendahara 

Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan dibawah 

tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP 

yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas 

Negara per tanggal neraca.  
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C.2 Kas Di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Kas di Bendahara 

Penerimaan mencakup seluruh kas, baik saldo rekening di bank maupun 

saldo uang tunai, yang berada dibawah tanggung jawab bendahara 

penerimaan yang bersumber dari pelaksanaan tugas pemerintahan dan 

menghasilkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Saldo Kas di 

Bendahara Penerimaan mencerminkan saldo yang berasal dari 

pendapatan layanan yang sudah diterima bendahara penerimaan yang 

belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal neraca. 

 

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Kas Lainnya dan 

Setara Kas mencakup Kas Lainnya di bendahara pengeluaran yang 

bukan berasal dari UP/TUP.  

 

C.4 Kas Pada Badan Layanan Umum 

Saldo Kas Pada Badan Layanan Umum per 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing – masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Kas pada BLU 

merupakan saldo penerimaan kas yang berasal dari pendapatan BLU 

yang belum digunakan pada satker Badan Layanan Umum. Saldo Kas 

pada BLU mencakup deposito berjangka, dengan waktu kurang dari 3 

bulan. Tidak ada Badan Layanan Umum pada satker. 

 

C.5 Belanja Dibayar Di Muka (Prepaid) 

Saldo Belanja Dibayar Di Muka per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing – masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Belanja Dibayar di Muka 

muncul karena progres penyelesaian pekerjaan per 31 Desember 2022 

belum selesai 100% namun pembayarannya sudah dilakukan secara 

penuh atau 100% menggunakan Jaminal /Bank Garansi. 
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C.6 Piutang Bukan Pajak 

Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing – masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Piutang Bukan Pajak 

merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa 

terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan 

pembayarannya.  

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Lancar 

Saldo Penyisihan Piutang Tak  per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing – masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih – Piutang Lancar adalah estimasi atas ketidaktertagihan piutang 

lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur. 

C.8 Persediaan 

Saldo Persediaan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp60.901.678.006,00 dan Rp60.900.280.006,00. 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan 

yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, 

dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan 

kepada masyarakat. 

Rincian Persediaan per tanggal 31 Desember 2024 adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Rincian Persediaan 

per 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 
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2024 2023 Jumlah %

Tanah dan Bangunan Untuk Dijual 

Atau Diserahkan Kepada 

Masyarakat

51,095,207,506                 51,095,207,506                 0                                   0                  

Peralatan Dan Mesin Untuk Dijual 

Atau Diserahkan Kepada 

Masyarakat

2,467,600,000                   2,467,600,000                   0                                   0                  

Jalan, Irigasi dan Jaringan untuk 

diserahkan kepada Masyarakat
7,337,472,500                   7,337,472,500                   0                                   0                  

Barang Konsumsi 1,398,000                          0                                        1,398,000                     0                  

Jumlah 60,901,678,006            60,900,280,006            1,398,000                 0.00           

Jumlah Kenaikan (Penurunan)

Uraian

 

C.9 Tanah 

Saldo Tanah per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing 

sebesar Rp3.217.865.139,00 dan Rp3.217.865.139,00.  

Rincian mutasi Tanah per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Kode Uraian Transaksi Tanah                                                                                                                                                  

A b c 
000 Saldo Awal 3.217.885.139 

  Jumlah 3.217.885.139 

 

C.10 Peralatan dan Mesin 

Saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp85.725.572.386,00 dan 

Rp71.890.763.388,00.   

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2023 adalah 

sebagai berikut :  

 



35 
 

Kode Uraian Transaksi Peralatan dan Mesin 

a B c 
000 Saldo Awal 71.890.763.388 

101 Pembelian 13.834.808.998 

  Jumlah 85.725.572.386 

 

Mutasi Tambah: 

Mutasi tambah berupa pembelian peralatan mesin dan pengadaan 

fasilitas keselamatan (lihat Bab B.5 Belanja Modal) 

 

C.11 Gedung dan Bangunan 

Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp2.298.477.185,00 dan 

Rp2.100.237.185,00.  

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2023 adalah 

sebagai berikut: 

Kode Uraian Transaksi 
Gedung dan 

Bangunan 

a b c 
000 Saldo Awal 2.100.237.185 

102 Transfer Masuk 198.240.000 

  Jumlah 2.298.477.185 

 

Mutasi Tambah: 

Transfer Masuk senilai Rp198.240.000,00 diterima dari BPTD Kelas II 

Lampung sesuai BA-BPTD.KLS II.LPG 45 Tahun 2024/BA-BPTD.BKL 68 

Tahun 2024 tanggal 4 November 2024 dengan rincian berupa Bangunan 

Gedung Kantor Permanen dengan nilai perolehan Rp198.240.000,00 

yang berlokasi di Terminal Tipe A Air Sebakul. 

 

C.12 Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2024 dan 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp3.497.133.000,00 dan 
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Rp3.497.133.000,00. Rincian mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 

31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 

Kode Uraian Transaksi 
Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 

a B C 
000 Saldo Awal 3.497.133.000 

 

C.13 Aset Tetap Lainnya 

Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp348.941.000,00 dan Rp0,00. Aset Tetap 

Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam 

tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan 

jaringan. Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per tanggal 31 Desember 

2023 adalah sebagai berikut: 

2024 2023 Jumlah %

1 2 3 4 5

ASET TETAP LAINNYA

Aset Tetap Renovasi 347,741,000                    347,741,000                   -                                 -           

Aset Tetap Lainnya 1,200,000                        1,200,000                       -                                 -           

Jumlah 348,941,000                  348,941,000                  -                                 -            

Kenaikan

(Penurunan)Uraian
Jumlah

 

Mutasi transaksi terhadap Aset Tetap Renovasi dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Kode Uraian Transaksi 
Aset Tetap 
Renovasi 

a b c 
000 Saldo Awal 347.741.000 

  Jumlah 347.741.000 

 

Mutasi transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Kode Uraian Transaksi 
Aset Tetap 

Lainnya 

a B c 
000 Saldo Awal 1.200.000 

  Jumlah 1.200.000 
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C.14 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) per tanggal 31 Desember 2024 

dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. 

Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan pembangunan gedung dan 

bangunan yang proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan 

tanggal neraca.  

 

C.15 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan 

2023 adalah masing-masing sebesar Rp(68.689.540.117,00) dan 

Rp(62.087.890.684,00). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan 

kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian 

atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan 

manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi Dalam 

Pengerjaan (KDP).  

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

per 31 Desember 2024 

(dalam rupiah) 

No Uraian  Nilai Perolehan  
Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku 

1 2 3 4 5 

1 Tanah  3,217,865,139   -   3,217,865,139  

2 
Peralatan dan 

Mesin 
 85.725.572.386  67.226.610.141   18.498.962.245  

3 
Gedung dan 

Bangunan 
 2.298.477.185  938.360.026  1.360.117.159  

4 
Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 
 3,497,133,000   524.569.950   2.972.563.050  

5 Aset Tetap Lainnya  348,941,000   -   348,941,000  

Total  95.087.988.710  68.689.540.177   26.398.448.593 
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C.16 Aset Tak Berwujud 

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per tanggal 31 Desember 2024 and 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp1.154.555.000,00 dan 

Rp1.154.555.000,00. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat 

diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. 

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2024 and 2023 adalah 

sebagai berikut: 

 

Rincian Aset Tak Berwujud 

per 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

2024 2023 Jumlah %

1 2 3 4 5

ASET TAK BERWUJUD

Hasil Kajian/Penelitian 1,154,555,000                 0                                     1,154,555,000             0           

Jumlah 1,154,555,000               -                                      1,154,555,000           -            

Jumlah
Kenaikan

(Penurunan)Uraian

 

Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Kode Uraian Transaksi Aset Tak Berwujud 

a B c 
000 Saldo Awal 1.154.555.000 

  Jumlah 1.154.555.000, 

 

C.17 Aset Tak Berwujud dalam Pengerjaan 

Saldo Aset Lain-lain per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. 
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C.18 Aset Lain - Lain 

Saldo Aset Lain-lain per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp173.859.163,00 dan Rp1.005.404.163,00. 

Aset Lain-Lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada 

dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional 

Balai Pengelola Transporatsi Darat Kelas III Bengkulu serta dalam proses 

penghapusan dari BMN.  

Rincian Aset Lain-Lain 

per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

(dalam rupiah) 

Uraian 
Jumlah 

Kenaikan 

(Penurunan) 

2024 2023 Jumlah % 

1 2 3 4 5 

ASET LAIN-LAIN     

Aset Tetap yang tidak 

digunakan dalam Operasi 
Pemerintah 

 173.859.163  1,005,404,163  0   -  

Jumlah  173.859.163  
 

1,005,404,163   
 0   -  

 

C.19 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 

Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp(173.859.163,00) dan Rp(995.869.679,00).  

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2024 dan 

2023 adalah sebagai berikut: 

Rincian Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

Per 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

No Uraian  Nilai Perolehan  
Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku 

1 2 3 4 5 

1 Aset Tak Berwujud 1.154.555.000   -   1.154.555.000  
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2 Aset Lain-Lain 173.859.163  173.859.163   0   

Total 1.328.414163   173.859.163   1.154.555.000   

 

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode 

garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan terhadap ATB dengan masa 

manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. 

 

C.20 Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 

Saldo Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah masing – masing Rp716.472.471,00 dan 

Rp0,00. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya muncul karena progres 

penyelesaian pekerjaan per 31 Desember 2024 belum selesai 100% 

namun pembayarannya sudah dilakukan secara penuh atau 100% 

menggunakan Rekening Penampungan Akhir Tahun Anggaran.  

 

C.21 Utang Kepada Pihak Ketiga 

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per tanggal 31 Desember 2024 dan 

2023 adalah masing-masing sebesar Rp539.122.527,00 dan Rp0,00. 

Rincian Utang Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

sebagai berikut: 

2024 2023 Jumlah %

1 2 3 4 5

UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 539.122.527 0                                      #VALUE! 0            

Jumlah 0                                      0                                      #VALUE! 0            

Kenaikan

(Penurunan)Uraian
Jumlah

 

C.22 Ekuitas 

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing 

sebesar Rp88.602.031.543,00 dan Rp81.031.418.518,00. Ekuitas 

adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas. 
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D. PENJELASAN ATAS POS LAPORAN OPERASIONAL 
 

D.1 Pendapatan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak  pada Balai Pengelola 

Trnasportasi Darat Kelas III Bengkulu untuk periode yang berakhir pada 

31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp70.583.025,00 dan 

Rp53.133.000,00. Pendapatan tersebut terdiri dari: 

Perbandingan Rincian Pendapatan PNBP 

31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

31 Desember 2024 31 Desember 2023
 % Naik 

(Turun) 

                                   -                                     -                       - 

                                   -                                     -                       - 

                  26,120,000                    28,423,000                 (8.10)

Jumlah Pendapatan dari Pengelolaan BMN                  26,120,000                   28,423,000                (8.10)

                      - 

                      - 

                  28,000,000                    22,000,000                       - 

                      - 

                  15,720,000                      2,460,000              539.02 

                       743,025 

                      - 

Jumlah Pendapatan Jasa                  44,463,025                   24,460,000                 81.8 

                      - 

                      - 

                      - 

Jumlah Pendapatan Denda                                    -                                     -                        - 

                                   -                                     -                       - 

                        250,000             (100.00)

Jumlah Pendapatan Lain-Lain                                    -                        250,000                 (100)

                 70,583,025                   53,133,000               32.84 

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang 

Lalu

Pendapatan Anggaran Lain-Lain

Jumlah

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 

Pihak Lain/Pihak Ketiga

Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan

Pendapatan Denda Lainnya

Pendapatan Lain-Lain

Pendapatan Jasa Kepelabuhanan

Pendapatan Jasa Perkapalan dan Kepelautan

Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro)

Pendapatan Denda

Pendapatan Jasa Transportasi Lainnya

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan

Pendapatan Jasa

Pendapatan Pengujian, Sertifikasi dan Kalibrasi di Bidang 

Perhubungan

Pengembalian Pendapatan Pelayanan Pengujian Kendaraan 

Bermotor

Pendapatan Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor

Uraian

Pendapatan PNBP Lainnya

Pendapatan dari Pengelolaan BMN (Pemanfaatan dan 

Pemindahtanganan) serta Pendapatan dari Penjualan BMN

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

 

Terdapat selisih antara Pendapatan pada Laporan Realisasi Anggaran 

dan Laporan Operasional senilai Rp890.000,00. Hal tersebut 

disebabkan karena Pengakuan Pendapatan yang dilaporkan dalam 

Laporan Realisasi Anggaran berbasis kas diakui pada saat kas diterima 

di Rekening Kas Umum Negara/Daerah sedangkan Pendapatan yang 
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dilaporkan dalam Laporan Operasional berbasis akrual diakui pada saat 

timbulnya hak atas pendapatan tersebut atau ada aliran masuk sumber 

daya ekonomi.  

 

D.2 Beban Pegawai 

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang 

maupun  barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum 

berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan 

kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.  

Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 dikarenakan 

belanja pegawai masih dibebankan pada entitas sebelumnya yaitu Balai 

Pengelola Transportasi Darat Kelas II Lampung. 

D.3 Beban Persediaan 

Beban Persediaan  adalah  beban untuk mencatat konsumsi atas barang-

barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik 

yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. 

Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 

dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp34.034.500,00 dan Rp0,00. 

D.4 Beban Barang dan Jasa 

Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2023 dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp20.256.764.617,00 

dan Rp1.727.644.255,00.  

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa 

konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan 

kegiatan entitas, serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena 

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.  

Rincian Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 



43 
 

Perbandingan Rincian Beban Barang dan Jasa 

untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

 

  

Terdapat kesalahan akun Beban Honor Output Kegiatan senilai 

Rp22.800.000,00 yang merupakan gaji pegawai PPNPN bulan Januari 

2024 Terminal Tipe A Simpang Nangka yang seharusnya masuk pada 

Beban Keperluan Perkantoran. 

D.5 Beban Pemeliharaan 

Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2023
% Naik 

(Turun)

Beban Keperluan Perkantoran             1,317,455,302                 610,766,900 115.71      

Pengembalian Beban Keperluan Perkantoran 0               

Beban Penambah Daya Tahan Tubuh                454,732,000                   46,675,000 874.25      

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat                       255,400                          22,000 1,060.91   

Beban Honor Operasional Satuan Kerja                109,044,000                   59,960,000 81.86        

Pengembalian Beban Honor Operasional Satuan Kerja 0               

Beban Barang Operasional Lainnya             5,046,214,856                   84,357,000 5,881.98   

Pengembalian Beban Barang Operasional Lainnya 0               

Beban Bahan                561,488,800                 142,908,000 292.90      

Beban Honor Output Kegiatan                614,246,000                 232,466,000 164.23      

Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan 0               

Beban Barang Non Operasional Lainnya             8,933,626,581                 302,319,900 2,855.02   

Pengembalian Beban Barang Non Operasional Lainnya 0               

Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabe 0               

Beban Langganan Listrik                192,767,995 0               

Pengembalian Beban Langganan Listrik 0               

Beban Langganan Telepon                  47,312,913 0               

Beban Langganan Air                    9,180,560 0               

Pengembalian Beban Langganan Air 0               

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya                  96,752,522                 106,220,655 (8.91)         

Pengambalian Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 0               

Beban Jasa Konsultan                722,206,959 0               

Beban Sewa             1,126,190,729                 137,648,800 718.16      

Beban Jasa Profesi                  11,700,000                     4,300,000 172.09      

Beban Jasa Lainnya             1,012,590,000 0               

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 0               

Beban Jasa 0               

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin                    1,000,000 0               

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin - BLU 0               

Jumlah 20,256,764,617 1,727,644,255 1,072.51 
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Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk 

mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam 

kondisi normal. 

Beban pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp1.148.983.164,00 

dan Rp345.764.000,00.  

Rincian beban pemeliharan untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Pemeliharaan 

untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2021
 % Naik 

(Turun) 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan                  609,311,000                208,000,000       192.94 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya                0 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin                  188,253,364                  71,250,000       164.22 

Pengembalian Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 0               

Beban Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan 

Pelumas Khusus Non Pertamina
                 222,778,300                  66,514,000       234.93 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 0               

Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan                0 

Beban Pemeliharaan Lainnya                0 

Pengembalian Beban Pemeliharaan Lainnya 0               

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan                      3,140,000                0 

Beban Persediaan suku cadang                0 

Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan                0 

Beban Asuransi Gedung dan Bangunan                    19,940,500 

Beban Pemeliharaan Jaringan                  105,560,000 

Jumlah           1,148,983,164            345,764,000     232.30 
 

Terdapat kesalahan dalam penggunaan akun Asuransi Gedung dan 

Bangunan senilai Rp19.940.500,00 yang merupakan pembayaran 

asuransi kendaraan kalibrasi yang seharusnya menggunakan akun 

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin. 
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D.6 Beban Perjalanan Dinas 

Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan 

dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.  

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp4.180.294.587,00 

dan Rp1.241.960.580,00. 

Rincian Beban perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 

Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas 

untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

Uraian  31 Desember 2024  31 Desember 2023 
 % Naik

(Turun) 

Beban Perjalanan Biasa              3,556,874,587              1,142,810,580         211.24 

Pengembalian Beban Perjalanan Biasa                  0 

Beban Perjalanan Tetap                  0 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota                 108,000,000                     3,000,000      3,500.00 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota                 334,970,000                   79,350,000         322.14 

Beban Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19                  0 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota                 180,450,000                   16,800,000         974.11 

Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri                  0 

Beban Perjalanan                  0 

Jumlah          4,180,294,587          1,241,960,580      236.59 
 

D.7 Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban 

pemerintah dalam bentuk barang atau jasa kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Beban Barang untuk 

Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan 

Rp0,00. 

 
D.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Beban penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis 

atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) 

selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban 
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Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak berwujud. 

Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp6.527.082.102,00 dan Rp3.599.225.273,00. 

Perbandingan Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi 

31 Desember 2024 dan 2023 

(dalam rupiah) 

Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2023
 % Naik 

(Turun) 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin                  6,402,077,302                3,533,457,446         81.18 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan                       45,527,656                     21,262,010       114.13 

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan                       69,942,660                     34,971,330       100.00 

Beban Penyusutan Irigasi                                        -                                      -               -   

Beban Penyusutan Jaringan                                        -                                      -               -   

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya                                        -                                      -               -   

Beban Amortisasi Paten                                        -                                      -               -   

Beban Amortisasi Software                                        -                                      -               -   

Beban Amortisasi Lisensi                                        -                                      -               -   

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud Lainnya                                        -                                      -               -   

Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak 

Digunakan dalam Operasional Pemerintah
                        9,534,484                       9,534,487          (0.00)

Jumlah             6,527,082,102            3,599,225,273       81.35 
 

D.9 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk 

mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. 

Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing 

sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. 

 

D.10 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari 

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan 

tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non 

Operasional untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 
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2023 adalah masing-masing sebesar Rp32.076.575.945,00 dan 

Rp0,00. 
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E. PENJELASAN ATAS POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

E.1 EKUITAS AWAL  

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2024 dan 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp81.031.418.518,00 dan Rp0,00. 

 

E.2 SURPLUS (DEFISIT) – LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 

dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp32.075.685.945,00 dan 

Rp6.861.461.108,00. Defisit LO merupakan selisih kurang antara 

surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non 

operasional, dan pos luar biasa. 

 

E.3 KOREKSI YANG MENAMBAH (MENGURANGI) EKUITAS 

E.3.1 Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/ 

Kesalahan Mendasar 

Transaksi Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan 

Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 sebesar Rp0,00 

 

E.3.2 Penyesuaian Nilai Aset 

Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 

Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan 

akibat penerapan kebijakan harga perolehan terakhir. 

 
E.3.3 Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk periode yang berakhir pada 

pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 

dan Rp0,00  

 

E.3.4 Koreksi Atas Reklasifikasi 

Koreksi atas Reklasifikasi untuk periode yang berakhir pada pada 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 dan 
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Rp0,00. Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan selisih nilai reklasifikasi 

keluar dan reklasifikasi masuk atas persediaan, aset tetap dan aset 

lainnya. 

 

E.3.5 Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat 

dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk 

periode yang berakhir pada pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 

2023 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 

 

E.3.6 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi 

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 yang tercatat adalah sebesar 

Rp1.000.000,00 dan Rp0,00. Terdapat jurnal manual atas Koreksi Nilai 

Aset Non Revaluasi yang tidak muncul dalam laporan perubahan ekuitas 

senilai Rp15.817.998,00 dengan nomor memo penyesuaian 

03/690666/MP/2024 berupa koreksi pencatatan penatausahaan barang 

milik negara mesin peralatan non TIK berupa televisi. 

 

E.3.7 Koreksi Lain-Lain 

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 

dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Koreksi lain-

lain merupakan koreksi selain yang terkait Barang Milik Negara, antara 

lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah, 

piutang dan utang. 

 

E.4 TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp39.645.298.970,00 dan Rp87.892.879.626,00. Transaksi antar 

Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang 

berbeda baik internal K/L, antar K/L, antar BUN maupun K/L dengan 

BUN 
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Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 

Ditagihkan ke Entitas Lain 39,601,625,810             

Diterima dari Entitas Lain (71,473,025)                   

Transfer Masuk 115,146,185                  

Jumlah 39,645,298,970            

NilaiTransaksi Antar Entitas

 

Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua/lebih 

entitas yang berbeda, baik internal Kementerian/Lembaga, antar 

Kementerian/Lembaga, maupun Kementerian/Lembaga dengan 

Bendahara Umum Negara (BUN). Transaksi antar Entitas terdiri dari: 

1. Diterima Dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) 

merupakan Transaksi Antar Entitas atas Pendapatan dan Belanja 

yang melibatkan Kas Negara (BUN); 

2. Transaksi Transfer Masuk dan Transfer Keluar merupakan transaksi 

perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada 

internal K/L, antar K/L, dan antara K/L dengan BA BUN; 

3. Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan 

pengesahan hibah langsung tahun berjalan, pengesahan 

pengembalian hibah langsung dan pengesahan hibah langsung tahun 

anggaran yang lalu dalam bentuk kas, barang, maupun jasa/surat 

berharga. 

 
E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas 

Lain (DKEL) 

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan 

transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja pada K/L yang 

melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31 Desember 2024 

DDEL sebesar Rp71.473.025,00, sedangkan DKEL sebesar  

Rp39.601.625.810,00. 
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E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar 

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan 

aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal K/L, antar 

K/L dan antara K/L dengan BA-BUN.  

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 sebesar 

Rp115.146.185. Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31 

Desember 2024  sebesar Rp0 

 

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian Pengesahan 

Hibah Langsung 

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan 

hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan 

pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan 

Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 sebesar 

Rp0,00. 

 
E.5 EKUITAS AKHIR 

Nilai   Ekuitas  pada  tanggal  31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp88.602.031.543,00 dan 

Rp81.031.418.518,00. 

 

F. CATATAN PENTING LAINNYA 

 

1. Pada aplikasi MonSAKTI terdapat kesalahan pencatatan pemilihan kode 

barang/kode akun pada Aplikasi SAKTI Modul Komitmen pada saat 

perekaman BAST yang tidak sesuai dengan ketentuan berupa mic 

wireless. Sehingga muncul Daftar Ketidaksesuaian Kode Akun Vs Kode 

BMN sebanyak 1 (satu) data 
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2. Terdapat jurnal penyesuaian atas transaksi RPATA (memo penyesuaian 

terlampir) 

3. Terdapat jurnal penyesuaian atas koreksi pencatatan BMN Mesin 

Peralatan Non TIK berupa televisi (memo penyesuaian terlampir) 

4. Terdapat jurnal penyesuaian belanja perjalanan dinas yang tidak lanjut 

spp (memo penyesuaian terlampir) 
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